PENDAMPINGAN MASYARAKAT DALAM PENGOLAHAN SAMPAH ORGANIK MENJADI BOKASHI UNTUK MENINGKATKAN HASIL PANEN TANAMAN
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        Mitra kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah anggota Kelompok Tani Saling Tulung yang terletak Di Desa Mertak Tombok Kecamatan Peraya Kabupaten Lombok Tengah. Selain bekerja sebagai petani, anggota Kelompok Tani Saling Tulung Memiliki usaha sampingan yaitu beternak itik, kambing dan sapi. Kegiatan beternak itik, sapi dan kambing yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani Saling Tulung menghasilkan sampah organik yang berdampak negatif terhadap lingkungan yaitu menimbulkan bau tak sedap dan menurunkan estetika lingkungan. 
        Hasil usaha kegiatan pertanian yang dilakukan oleh anggota Kelompok Tani Saling Tulung masih tergolong rendah. Rendahnya hasil usaha pertanian disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan mereka tentang budidaya tanaman khususnya tentang teknik pemupukan tanaman. Selama ini mereka selalu melakukan pemupukan tanaman menggunakan pupuk kimia yaitu pupuk urea dan pupuk NPK. Penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama pada kenyataannya menyebabkan makin meningkatnya kebutuhan pupuk kimia dari waktu kewaktu untuk setiap hektar lahan pertanian. Dengan demikian biaya produksi usaha dibidang pertanian juga makin meningkat.
        Dalam upaya membantu masyarakat khususnya anggota Kelompok Tani Saling Tulung dalam memecahkan masalah sampah peternakan dan rendahnya hasil panen tanaman budidaya, maka dilakukan pengabdian pada masyarakat yang bertujuan untuk: (1) melakukan pendampingan kepada anggota Kelompok Tani Saling Tulung dalam melakukan pengolahan  kotoran itik, kambing dan kotoran sapi menjadi bokashi. (2) melakukan pendampingan kepada anggota Kelompok Tani Saling Tulung dalam melakukan pemupukan tanaman menggunakan bokashi untuk meningkatkan hasil panen tanaman. 
         Tahapan pelaksanaan kegiatan ini adalah; (1) sosialisasi kepada mitra tentang latar belakang, tujuan, manfaat dan tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan, (2) pendampingan mitra dalam pembuatan bokashi dengan bahan baku kotoran itik, kambing dan sapi, (3) pendampingan mitra dalam pembibitan tanaman cabai rawit dan melon yang  dijadikan tanaman uji coba penggunaan pupuk bokashi, (4) pendampingan mitra dalam mengolah lahan pertanian yang meliputi pembongkaran lahan dan pembuatan bedengan (5) pendampingan mitra dalam pemperian pupuk bokashi pada bedengan lahan pertanian, (6) Pendampingan mitra dalam penanaman cabai rawit, (7) pendampingan mitra dalam pemeliharaan tanaman yang meliputi penyulaman, pengairan dan pemberantasan hama dan penyakit tanaman. Seluruh tahapan kegiatan tersebut dilakukan dengan metode ceramah diskusi dan pendampingan.
         Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah: (1) anggota Kelompok Tani Saling Tulung memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang teknik pengolahan sampah organik khususnya kotoran sapi, kotoran itik dan kotoran kambing  menjadi bokhasi, (2) anggota Kelompok Tani Saling Tulung memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang teknik pemupukan tanaman menggunakan bokashi, (3) Anggota Kelompok Tani Saling Tulung memiliki respons yang baik terhadap pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, mereka berkeinginan untuk moncoba memanfaatkan sampah peternakan terutama kotoran ternak yang ada disekitarnya sebagai bahan baku pembuatan bokashi dan memanfaatkan bokashi untuk memupuk tanaman pada lahan pertanian yang mereka miliki.
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